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Ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran` merupakan salah satu kunci keberhasilan penyelenggaraan proses pendidikan di
sekolah. Penelitian ini berupaya mengungkapkan proses manajemen sarana dan prasarana sekolah di SD Negeri 16 Kota Banda
Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses manajemen sarana dan  prasarana sekolah  yang meliputi  kegiatan 
perencanaan,  pengadaan,  pengaturan, penggunaan dan penghapusan sarana dan prasarana sekolah.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data dilakukan
dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah dan 6 orang guru untuk
mengetahui proses manajemen sarana dan prasarana yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam  menunjang  kelancaran  proses 
belajar  mengajar.  Observasi  dilakukan  untuk melihat keberadaan berbagai sarana dan prasarana yang sudah ada di sekolah
beserta kondisinya. Dokumentasi dilakukan untuk melihat dokumen pengadaan/inventarisasi sarana dan prasarana sekolah pada
tahun 2016. Selanjutnya seluruh data diolah dengan tahapan analisis data kualitatif yaitu reduksi data, model data (data display),
dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
Berdasarkan temuan hasil penelitian, dapat dikemukakan proses manajemen sarana dan prasarana sekolah di SD Negeri 16
dilakukan berdasarkan 5 tahapan yaitu (1)   Perencanaan,   berisi   kegiatan   penyusunan   daftar   kebutuhan,   estimasi   biaya,
penetapan skala prioritas dan penyusunan rencana pengadaan. (2) Pengadaan, dilakukan dengan cara pembelian, produksi sendiri,
penerimaan hibah, serta rehabilitasi terhadap sarana dan prasarana sekolah yang dibutuhkan. (3) Pengaturan, meliputi kegiatan
inventarisasi, penyimpanan, serta pemeliharaan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah. (4) Penggunaan sarana dan prasarana
dilakukan guru berdasarkan jadwal yang sudah ditetapkan dan dilakukakan semata-mata untuk menunjang proses pembelajaran agar
berjalan dengan baik. (5) Penghapusan, dilakukan dengan cara pemusnahan sarana dan prasarana dari daftar inventarisasi, yang
dilakukan untuk menghilangkan sarana dan prasarana yang sudah tidak dapat dimanfaatkan dalam menunjang proses pendidikan di
sekolah.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah proses manajemen sarana dan prasarana sekolah di SD Negeri 16 Kota Banda Aceh sudah
dilakukan dengan baik dan tidak menyimpang dari konsep manajemen sarana dan prasarana yang sudah ada.
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